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BABI 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Bela kang 

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang 

objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa 

sebagai mediumnya.' Karya sastra menurut ragamnya dibedakan atas prosa, 

puisi, dan drama. Cerita rekaan atau karya fiksi merupakan jenis karya sastra 

yang beragam prosa. Novel dan cerpen merupakan dua bentuk karya sastra 

yang disebut fiksi atau cerita rekaan, yang dalam bahasa Cina disebut chuanqi 

(ft#). Novel sendiri saat ini dianggap bersinonim dengan fiksi. 

Novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia, 

dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajiner, yang 

dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya, seperti peristiwa, plot, tokoh 

(dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya tentu 

saja juga bersifat imajiner.' 

Cina adalah satu-satunya negara di dunia dengan penulisan karya 

sastra dalam satu babasa yaitu bahasa Cina selama lebih dari 3000 tahun.' 

Bagi bangsa Cina, kbususoya pada masa keemasan sastra Cina yaitu pada 

masa Dinasti Tang (Tang Chao ill] 618-907), kesusastraan mendapat 

M Atar Semi,Anatomt Sastra (Padang: Angkasa Raya, 1988), him. 8 
Burhan Nurgiantoro,M.Pd. Teori Pengkajian Flsi (Yogyakarta Gajah Mada University Press, 

1995), hlm. 4 
http://acc6. its. brooklyn. cuny.edu/--phalsal/text/chinlit.html 



kedudukan "istimewa", karena untuk menjadi pegawai atau pejabat negara 

seseorang harus melalui ujian, dalam bahasa Cina ujian pegawai negara 

disebut keju zhidu $ #l ft.' Salah satu materi ujiannya adalah sastra. Oleh 

karena itu, orang berusaha keras untuk mempelajari sastra. Hal tersebut 

menyebabkan hingga saat ini terdapat banyak sekali karya dan pengarang 

ternama dari negara tirai bambu tersebut. Karya-karya sastra tersebut berupa 

puisi,cerpen, dan novel. 

Zaman dahulu orang Cina memandang rendah novel, sehingga mereka 

menyebut novel sebagai xiaoshuo (hi) yang berarti omongan kecil.' Dalam 

kitab sejarah Hanshu (XE), xiaoshuo disebut cerita jalanan (gossip on the 

street) yang artinya kumpulan dari keluhan rakyat mengenai pemerintahan dan 

kebiasaan serta adat istiadat rakyat. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan 

zaman, xiaoshuo akhirnya diakui sebagai salah satu karya sastra. Hingga saat 

ini pengarang-pengarang novel terkemuka mulai banyak, salah satunya adalah 

pengarang wanita Qiong Yao (), yang salah satu karya terbaiknya akan 

penulis bahas pada skripsi ini. 

Qiong Yao yang memiliki nama asli Chen De ([@t) lahir di Propinsi 

Anhui (3~ ill) pada tahun 1938. Karya-karyanya berhubungan dengan aiqingde 

gushi (3t' 'y ) atau kisah percintaan. Menurutnya cinta adalah perasaan 

paling hakiki yang dimiliki setiap manusia, itulah sebabnya mengapa di setiap 

novelnya kita temukan tokoh perempuan ataupun laki-laki yang selalu 

keju adalah seleksi pegawai pemerintahan melalui penggolongan. (lwan Fridolin.Cendekiawan 
dan Sejarah, him. 3) 

Nio Joe Lan,Sastra Cina Sepintas Lalu (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2003), him 
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memperjuangkan hak untuk mengungkapkan cinta meski harus menghadapi 

berbagai rintangan. 

Di Cina ada sebuah ungkapan wenshi bufen (2) yang artinya 

sastra clan sejarah tidak terpisahkan." Ungkapan tersebut masih bisa dirasakan 

hingga kini, terbukti dengan adanya karya-karya Qiong Yao yang berlatar 

cerita tentang situasi kehidupan masyarakat Cina pada masa Dinasti Qing 

(Qing Chao i #)] 1644-1911) dan awal berdirinya Republik Cina. 

Berdasarkan latar inilah melalui tulisan-tulisannya ia mencoba mengecam 

aturan dalam masyarakat Cina lradisional yang diatur kuat oleh nilai-nilai 

feodal' yang sangat merugikan kaum perempuan. 

Salah satu karyanya yang akan dibahas pada skripsi ini adalah 

Meihua Lao #ljit (Cap Bunga Mei). Novel dengan latar pemerintahan 

Kaisar Qian Long l (1736-1796) ini menceritakan persaingan antara istri 

pertama clan istri muda yang biasa disebut selir untuk melahirkan seorang anak 

laki-laki sebagai penerus garis keturunan. Bahkan, istri pertama tega 

menukarkan bayi perempuan yang dilahirkannya dengan bayi laki-laki orang 

lain. Akan tetapi, 21 tahun kemudian nasib mempertemukan kembali ibu dan 

anak perempuannya, melalui kisah cinta anak laki-laki yang dulu ia tukar 

dengan anak perempuan kandungnya sendiri. Sejak saat itu masalah datang 

silih berganti, sampai akhirnya mengakibatkan salah satu anak Xueru 

meninggal dunia. Cerita Meihua Lao selain dibuat dalam bentuk novel, juga 

° lwan Fridolin, Cende kiawan dan Se jarah (Depok. Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1998), 
hlm. 70 

' Feodal adalah susunan masyaralat yang dikuasai oleh bangsawan. (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 1989) 
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telah dibuat dalam bentuk film berseri 14 episode. Untuk itu, penulis 

mengambil cerita ini sebagai bahan penulisan skripsi,untuk dikaji dan 

dipahami unsur-unsur intrinsik dalam cerita tersebut. 

Selain hal-hal di atas, isi cerita yang banyak mengandung nilai-nilai 

kebudayaan Cina, juga ikut mendorong penulis untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai tema yang ingin disampaikan pengarang, sifat dan watak sebagian 

orang pada masa itu yang digambarkan oleh pengarang melalui tokoh-tokoh 

rekaannya, gambaran suasana pada masa itu seperti lingkungan istana dan 

kediaman pangeran serta beberapa gaya bahasa yang digunakan Qiong Yao. 

Meskipun cerita ini tidak sesuk:ses karya Qiong Yao yang berjudul Huanzhu 

Gege yi, er, san i8tk44 , ., - (Putri Huanzhu 1, 2 dan 3), cerita 

ini sangat cocok untuk dijadikan bahan penulisan skripsi karena cerita ini 

hanya terdiri dari satu buku tidak berseri seperti novel-novel Qiong Yao yang 

lain yang sangat menyita waktu. 

I.2 Permasalahan 

Pada skripsi ini, penulis akan membahas unsur-unsur pembangun 

novel Meihua Lao, diantaranya adalah tema dari novel Meihua Lao, unsur­ 

unsur yang termasuk fakta cerita pada novel Meihua Lao seperti tokoh dan 

perwatakan, latar, alur, serta unsur-unsur yang tennasuk sarana sastra dalam 

novel Meihua Lao, seperti sudut pandang dan gaya bahasa. 
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I.3 Tujnan Penalisan 

Karya sastra berdasarkan pendekatan strukturalisme dilihat sebagai 

suatu sosok yang berdiri sendiri terlepas dari hal-hal lain yang berada di luar 

dirinya." Jika hendak dikaji atau diteliti, maka yang harus dikaji dan diteliti adalah 

aspek yang membangun karya sastra tersebut. Oleh karena itu. tujuan penulisan 

skripsi ini adalah untuk memahami unsur-unsur intrinsik yang membangun novel 

Meihua Lao. 

Berdasarkan tujuan penulisan tersebut diharapkan para pembaca dapat 

lebih memahami karya sastra khususnya novel Meihua Lao dari segi struktural, 

serta dapat memberi penilaian terhadap keserasian unsur-unsur intrinsik novel 

Meihua Lao. 

I.4 Pembatasan Masalah 

Pada penulisan skripsi ini, penulis membatasi penelitian hanya pada 

unsur-unsur intrinsik novel Meihua Lao. Unsur intrinsik sering juga disebut 

struktur yang membangun terciptanya karya tersebut, seperti, tema, tokoh dan 

perwatakan, latar, alur, sudut pandang, dan gaya bahasa. Penulis tidak membahas 

simbol, gaya penulisan, serta cara pemiliban judul karena dengan membahas enam 

unsur intrinsik di atas, sudah cukup mewakili pembahasan struktural novel 

Meihua Lao ini. 

" Atar Semi, Op cit, hlm. 67 
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I.5 Landasan Teori 

Pengkajian terhadap suatu karya fiksi, khususnya novel, diperlukan 

suatu teori yang berfungsi sebagai alat untuk memecahkan masalah. Oleh karena 

itu, dalam mempergunakan teori sastra harus dipilih teori yang relevan dengan 

tujuan penelitian." 

Pada skripsi ini penulis akan menggunakan teori-teori yang ada 

melalui pendekatan strukturalisme, yang sering j uga disebut pendekatan objektif. 

Pendekatan stukturalisme adalab pendekatan yang memberi perhatian penuh pada 

karya sastra sebagai sebuab struktur. Struktur adalah unsur-unsur intrinsik yang 

berada di dalam suatu karya sastra, seperti tema, tokoh dan perwatakan, latar, alur, 

sudut pandang, serta gaya bahasa. Pendekatan strukturalisme juga menekankan 

bahwa karya sastra berdiri sendiri dan tidak mengutamakan segala sesuatu yang 

berada di luar karya sastra seperti pengarang dan lingkungan snsial yang 

melatarbelakanginya 

I.6 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan pada penulisan skripsi ini adalah deskriptif 

analitik, yaitu dengan cara memaparkan, menulis, serta melaporkan pengamatan 

atas karya yang diteliti dengan menganalisisnya kemudian menarik kesimpulan. 

Selain itu, penulis juga menggunakan metode kepustakaan yaitu mengacu pada 

bahan kepustakaan yang berbabasa Cina, Inggris dan Indonesia. 

Jabrohim.Ed,Metodolog Penelitian Sastra (Yogyakarta.PT. Hanindita Graha Widya, 2001), 
him 26 
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I.7 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari empat bab yang saling berkaitan dan 

merupakan rangkaian yang menjelaskan topik dari skripsi ini, adalah sebagai 

berikut: 

BAB I 

BAB II 

BAB III 

BABIV 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis memaparkan hal-hal dasar meliputi latar 

belakang, permasalahan, tujuan penulisan, pembatasan masalah, 

landasan teori, metode penulisan, sistematika penulisan dan ejaan. 

TEMA DAN FAKTA CERITA PADA NOVEL MEIHUA LAO 

Pada bah ini penulis meneliti tema serta fakta cerita yang meliputi 

tokoh dan perwatakan, latar serta alur. 

SARANA SASTRA PADA NOVEL MEIHUA LAO 

Pada bah ini penulis meneliti sarana sastra yang terdiri dari sudut 

pandang dan gaya bahasa. 

KESIMPULAN 

Pada bab ini penulis akan menuliskan kesimpulan yang diperoleh 

dari keseluruhan pembahasan struktur novel Meihua Lao. 

DAFTAR PUST AKA 

GLOSARI 

LAMPIRAN Pada bagian ini dilampirkan riwayat hidup pengarang, sinopsis, foto 

Qiong Yao, cover novel Meihua Lao, serta cover novel Putri 

Bunga Meihua terjemahan Pangesti Atmadibrata. 
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IL.8 EJAAN 

Dalam penggunaan nama orang, tempat, istilah, dan ungkapan berbahasa 

China, penulis menggunakan karakter Han (') dan ejaan Hanyu Pinyin 

( it #f8 ). Penggunaan karakter Han hanya akan digunakan satu kali, 

selanjutnya alcan digunakan ejaan Hanyu Pinyin. 
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